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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Profil Perusahaan 

 
2.1.1 Sejarah Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Logo PT. Prospek Manunggal Abadi 

Sumber: PT. Prospek Manunggal Abadi, 2022. 

PT. Prospek Manunggal Abadi atau MM Galleri Jakarta didirikan pada tahun 

2007, yang merupakan perusahaan penyedia batu alam yang menampilkan design 

inovatif untuk keindahan alam marmer. PT. Prospek Manunggal Abadi telah 

mengkhususkan diri dalam memasok berbagai macam batu alam agar dapat 

memberikan solusi kepada arsitek, desainer interior, pengrajin furniture, pengembang 

dan pemilik rumah di Indonesia maupun luar negeri. Pada tahun 2012 PT. Prospek 

Manunggal Abadi telah memiliki enam kapasitas Gudang baru yang dapat 

menjadikan peningkatan produksi dan bahan untuk konsumen. Setahun kemudian di 

tahun 2013 PT. Prospek Manunggal Abadi mulai mengekspor produk atau yang 

dimiliki ke berbagai negara seperti Taiwan, Brunei Darusalam dan Italia. Pada tahun 

2014 PT. Prospek Manunggal Abadi berpartisipasi dalam berbagai macam acara 

pameran bangunan dan interiror terkemuka hal ini dilakukan agar produk yang 

dimiliki dapat dikenal secara luas. Dan pada tahun tersebut juga PT. Prospek 
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Manunggal Abadi melakukan proyek besar dalam kategori tingkat tinggi yang 

memberikan dampak perubahan yang sangat signifikan untuk perusahaan. Bukan 

hanya itu saja untuk meningkatkan brand yang dimiliki oleh PT. Prospek Manunggal 

Abadi pada tahun 2018, memperluas bisnis dengan membuka cabang perusahaan 

yang ada di Bali. Hal tersebut dilakukan oleh perusahaan agar produk yang diciptakan 

akan terus berkembang dan dapat sampai mengekspor ke seluruh dunia. 

PT. Prospek Manunggal Abadi yang berlokasi di Jl. Raya Pembangunan III 

No. 33 – Tangerang, memiliki slogan dalam perusahaan yaitu “LeadTheChange” 

yang berarti memimpin perubahan. Seperti slogan yang dimiliki PT. Prospek 

Manunggal Abadi juga ingin memberikan perubahaan yang signifikan untuk 

penyedia batu alam di Indonesia sehingga dapat dikenal oleh seluruh dunia. Sampai 

saat ini PT. Prospek Manunggal Abadi memiliki cabang yang berada di Indonesia 

Bali dan Surabaya maupun luar Indonesia yaitu Singapore. 

2.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

 
PT. Prospek Manunggal Abadi memiliki visi dan misi di dalam perusahaan 

yang sangat dipercaya dapat memberikan perubahan bagi industri penyedia batu 

alam. Selain itu dengan adanya Visi dan Misi ini membuat perusahaan terus 

berkembang dan maju untuk mencapai tujuan perusahaan. Visi PT. Prospek 

Manunggal Abadi adalah “menjadi perusahaan batu terkemuka di dunia melalui 

semangat dan pusat inovasi.” Sedangkan Misi perusahaan adalah “menciptakan 

fasilitas produksi terintegrasi yang efisien untuk memenuhi keinginan pelanggan akan 

cita rasa batu, furniture dan perabotan yang eksklusif dan eksotik yang terbuat dari 

unsur alam.” 
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2.1.3 Produk PT. Prospek Manunggal Abadi 

 
PT. Prospek Manunggal Abadi merupakan perusahaan penyedia batu alam 

berupa Marble dan Granite. Berikut beberapa gambaran produk yang ditawarkan oleh 

PT. Prospek Manunggal Abadi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Produk-Produk PT. Prospek Manunggal Abadi 

Sumber: PT. Prospek Manunggal Abadi, 2022 
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2.2 Tinjauan Pustaka 

 
2.2.1 Manajemen 

 
Manajemen merupakan proses dari sebuah kerja sama dalam mencapai suatu 

tujuan organisasi yang dimana terdapat beberapa fungsi didalamnya yang harus 

dijalankan atau ditetapkan terkait fungsi tersebut seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, personalia, kepemimpinan dan juga pengawasan, hal 

tersebut harus diterapkan sesuai dengan fungsinya agar dapat mencapai suatu tujuan 

baik dalam organisasi maupun perusahaan. (Afandi, 2018) 

Sedangkan menurut (Sarinah., 2017) yang menyatakan bahwa manajemen 

ialah suatu proses untuk menggapai suatu tujuan organisasi atau perusahaan, dengan 

cara bekerja sama melalui orang, pihak maupun sumber daya organisasi lainnya yang 

dibutuhkan suatu perusahaan agar dapat mencapai tujuan yang dimaksud. 

Menurut pandangan para ahli lainnya yang menjelaskan bahwa manajemen 

merupakan suatu ilmu maupun seni yang mengatur sebuah proses dari sumber daya 

manusia ataupun sumber daya lainnya secara efektif dan efisien dalam mencapai 

suatu tujuan tertentu sebuah organisasi atau perusahaan. Dengan demikian sebuah 

perusahaan membutuhkannya manajemen yang dapat membantu perusahaan dalam 

mengelolah kegiatan usaha yang akan dijalankan melalui sumber daya manusia. 

(Hasibuan M. , 2016) 

Berdasarkan beberapa definisi para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

manajemen memiliki peranan penting dalam sebuah perusahaan yang mengakibatkan 

setiap perusahaan harus memiliki manajemen disetiap divisi atau kelompok 

organisasinya. Selain itu dengan adanya manajemen akan membuat sumber daya 

manusia diperusahaan menjadi efektif dan efisien sehingga setiap individu akan 

mendapatkan pekerjaan dan divisinya masing-masing sesuai dengan bakat dan 

kemampuan yang dimiliki individu tersebut. 
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2.2.2 Proses Manajemen 

 
Menurut (Dessler, 2017) proses manajemen terbagi menjadi 5 proses yaitu 

terdapat Planning, Organizing, Staffing, Leading dan Controlling. Berikut penjelasan 

mengenai proses manajemen yang telah diuraikan: 

1. Planning 

Sebuah proses manajemen yang dimana membutuhkan penetapan 

tujuan dan standar, mengembangkan sebuah peraturan dan prosedur yang ada 

serta menyusun sebuah rencana untuk masa yang akan datang. Dengan adanya 

sebuah perencanaan akan membantu perusahaan dalam mengembangkan 

sebuah manajemen. 

2. Organizing 

Proses pengorganisasian yang memberikan pekerjaan yang bersifat 

spesifik kepada setiap karyawannya dengan tujuan membentuk sebuah 

departemen yang dapat mendelegasikan wewenang kepada bawahannya. 

Dengan adanya pengorganisasian ini akan membantu karyawan lebih efektif 

dalam bekerja. 

3. Staffing 

Sebuah proses manajemen dalam menentukan sebuah individu yang 

akan dipekerjakan seperti merekrut calon karyawan, memilih karyawan yang 

bersifat kompeten, menetapkan sebuah standar kinerja, memberikan 

kompensasi kepada karyawan, mengevaluasi kinerja karyawan serta melatih 

dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki karyawan. 

4. Leading 

Pada proses manajemen ini seorang pemimpin harus dapat 

memberikan sebuah motivasi kepada bawahannya dalam bekerja dengan 

begitu bawahan akan termotivasi untuk memberikan kinerja yang lebih 

kepada perusahaan, bukan hanya itu seorang pemimpin juga harus membuat 

bawahannya bertanggung jawab dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan. 
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5. Controlling 

Proses manajemen yang mengatur dan menetapkan sebuah standar 

perusahaan seperti mengatur kuota penjualan perusahaan, mengatur standar 

kualitas perusahaan dan meningkatkan jumlah produksi. Dengan adanya 

proses ini membantu perusahaan dalam menjalankan sebuah manajemen 

sehingga proses ini harus ditetapkan disetiap perusahaan. 

2.2.3 Manajemen Sumber Daya Manusia 

 
Menurut (Ricardianto, 2018) yang menyatakan bahwa manajemen sumber 

daya manusia merupakan suatu ilmu yang digunakan untuk bagaimana mengatur 

sebuah hubungan dan peranan dalam sumber daya atau tenaga kerja yang dimiliki 

oleh setiap individu secara efektif dan efisien agar dapat digunakan secara maksimal 

untuk mencapai tujuan perusahaan bersama karyawan. 

 

Kemudian menurut (Kasmir, 2016) menjelaskan bahwa manajemen sumber 

daya manusia adalah sebuah proses dalam mengelola manusia melalui perencanaan, 

rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, pemberian kompensasi, karier, 

keselamatan dan kesehatan kerja serta menjalin sebuah hubungan industrial guna 

mencapai tujuan perusahaan secara bersama dan menciptakan peningkatan 

kesejahteraan stakeholder. 

 

Sedangkan menurut (Suparyadi, 2015) manajemen sumber daya manusia 

ialah suatu proses sistem yang digunakan perusahaan dengan tujuan untuk 

mempengaruhi sikap, perilaku dan kinerja karyawan agar dapat memberikan 

kontribusi yang maksimal dan optimal dalam mencapai sebuah sasaran-sasaran dari 

perusahaan. 
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Berdasarkan beberapa definisi menurut para ahli diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan sebuah proses yang 

dapat dilakukan untuk memanfaatkan sejumlah individu secara efektif dan efisien 

dalam mencapai suatu tujuan dari organisasi atau perusahaan tersebut. Maka dari itu 

sebuah organisasi atau perusahaan harus bisa memaksimalkan dalam penggunaan 

sumber daya manusia agar sebuah organisasi atau perusahaan dapat berkembang dan 

maju sesuai dengan tujuan perusahaan itu sendiri. Selain itu dengan adanya 

manajemen sumber daya manusia ini akan menguntungkan perusahaan dalam 

mengontrol sejumlah individu yang ada di perusahaan sehingga kinerja yang 

dihasilkan oleh seorang individu dapat meningkat. 

2.2.3.1 Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia 

 
Menurut (R. Supomo., 2018) Manajemen sumber daya manusia 

memiliki peranan dalam mengatur dan menetapkan pegawai sebagai berikut: 

1. Menetapkan sebuah jumlah kualitas dan penempatan kerja yang efektif 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh perusahaan berdasarkan job 

description, job specification, job requirement dan job evaluation. 

2. Melakukan penetapan dalam penarikan, seleksi dan penempatan kerja 

karyawan berdasarkan sebuah asas the right man in the right place. 

3. Memberikan program kesejahteraan kerja, pengembangan, promosi serta 

pemberhentian kepada setiap karyawan. 

4. Merencanakan sebuah penawaran dan permintaan sumber daya manusia di 

masa yang akan dating. 

5. Mengatur perkiraan ekonomi perusahaan secara umum dan keadaan 

perkembangan perusahaan secara khusus. 

6. Melakukan kebijakan dalam mengawasi undang-undang dan 

kebijaksanaan dalam memberikan balas jasa kepada perusahan lainnya. 
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7. Melakukan pengawasan terhadap kemajuan serikat buruh dan 

perkembangannya untuk dilaporkan. 

8. Mengadakan sebuah pelatihan, pendidikan serta penilaian yang berprestasi 

bagi seluruh karyawan. 

9. Melakukan pengaturan mutasi karyawan secara teratur. 

10. Memberikan karyawan haknya berupa mengatur pensiunan, 

pemberhentian dan juga pesangon masing-masing karyawan. 

2.2.3.2 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

 
Menurut (Veithzal Rivai Zainal, 2015) yang menyatakan bahwa 

manajemen sumber daya manusia memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Melakukan penentuan kualitas dan kuantitas kepada karyawan yang akan 

berada pada jabatan tertentu dalam sebuah perusahaan. 

2. Memastikan tersedianya tenaga kerja di masa kini maupun masa yang akan 

datang agar nantinya setiap pekerjaan memiliki seseorang yang bertugas 

untuk mengerjakan. 

3. Menghindari terjadinya kesalahan dalam sebuah manajemen maupun 

pelaksanaan tugas yang diberikan. 

4. Memudahkan koordinasi, integrasi dan sinkronasi yang ada dalam 

perusahaan guna untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

5. Memastikan perusahaan tidak kelebihan maupun kekurangan karyawan 

yang bekerja. 

6. Menetapkan sebuah pedoman karyawan dalam perusahaan seperti 

penarikan, seleksi, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, 

pemeliharaan, kedisiplinan dan pemberentian karyawan. 

7. Memastikan terlaksananya mutasi karyawan baik secara vertikal maupun 

horizontal. 

8. Memastikan perusahaan memiliki penilaian terhadap karyawan. 
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2.2.4 Recruitment 

 
Menurut (Fahmi, 2016) menyatakan bahwa Recruitment dapat disebut juga 

dengan penarikan tenaga kerja yang berarti merupakan sebuah proses dimana 

perusahaan mencari calon karyawan yang memenuhi syarat dan kriteria yang 

dibutuhkan perusahaan dalam jumlah dan jenis yang dibutuhkan. 

Kemudian menurut (Nuraeni, 2018) menjelaskan bahwa Recruitment 

merupakan sebuah proses dalam mencari, menemukan, mengajak dan menetapakn 

sejumlah individu baik dari dalam maupun luar perusahaan sebagai calon tenaga kerja 

yang dibutuhkan dengan mempertimbangkan beberapa karakteristik tertentu sesuai 

dengan yang ditetapkan dalam perencanaan sumber daya manusia. 

Sedangkan menurut Marwansyah dalam (Rosento., 2018) Recruitment 

merupakan proses dari sebuah aktivitas yang digunakan oleh perusahaan atau 

organisasi dalam menarik calon pelamar kerja yang mempunyai kemampuan dan 

keahlian yang dibutuhkan perusahaan untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan 

secara bersama. 

Berdasarkan beberapa definisi menurut para ahli diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa Recruitment merupakan rangkaian aktivitas yang sangat penting 

untuk perusahaan dalam mencari sebuah tenaga kerja dengan mempertimbangkan 

kemampuan dan keahlian yang dimiliki seorang individu dan sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan oleh perusahaan sehingga tujuan yang dimiliki oleh perusahaan dapat 

dicapai dan diraih. Bukan hanya itu saja dengan adanya Recruitment ini akan sangat 

membantu perusahaan untuk mendapatkan calon tenaga kerja yang memiliki 

potensial yang tinggi sesuai dengan apa yang diharapkan oleh perusahaan. 

2.2.4.1 Tujuan Recruitment 

 
Menurut (Kasmir., 2017) pelaksanaan dari Recruitment memiliki 

berberapa tujuan untuk mencapai keberhasilan sebagai berikut: 
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1. Mendapat sumber tenaga kerja yang berpotensial bagi perusahaan 

 
Calon pekerja yang akan melamar ke perusahaan diharapkan sesuai dengan 

potensial yang diinginkan perusahaan. Agar mendapatkan calon pelamar 

yang berpotensial maka perusahaan dapat mencari pelamar dengan lulusan 

perguruan tinggi dan membuka lowongan pekerjaan melalui iklan media 

terpercaya. 

2. Mendapat calon pelamar yang sesuai dengan kualifikasi perusahaan 

 
Calon pelamar yang akan melamar ke perusahaan diharapkan sesuai 

dengan kualifikasi yang perusahaan miliki. Kualifikasi merupakan hal 

yang penting bagi calon pelamar sehingga saat ingin melamar disuatu 

perusahaan calon pelamar dapat melihat apakah sudah masuk kedalam 

persyaratan dengan begitu perusahaan akan memilih calon pelamar sesuai 

dengan kualifikasi yang telah ditetapkan. 

3. Memberikan penetuan minimal kriteria bagi calon pelamar 

 
Perusahaan akan memberikan minimal kriteria bagi calon pelamar sebagai 

persyaratan yang harus dimiliki oleh calon pelamar, biasanya minimal 

kriteria yang diberikan berupa pengalaman kerja, usia, IPK, domisili dan 

berbagai persyaratan lainnya yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

4. Sebagai kebutuhan dari Seleksi 

 
Perusahaan mengharapkan semua calon pelamar sesuai dengan kualifikasi 

yang telah perusahaan tentukan sehingga memudahkan proses seleksi. 

Dengan adanya proses seleksi ini akan membantu perusahaan dalam 

mendapatkan calon pelamar yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
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2.2.4.2 Proses Recruitment 

 
Menurut (Mondy, 2016) terdapat beberapa proses yang perlu 

perusahaan pertimbangkan sebelum melakukan Recruitment seperti gambar 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.3 Proses Recruitment 

 
Sumber: (Mondy, 2016) 

Berdasarkan Gambar 2.3 yang menunjukan bahwa perusahaan dalam 

melakukan proses recruitment dapat melalui beberapa tahapan seperti tahapan 

awal yaitu perencanaan sumber daya manusia dimana ketika terdapat indikasi 

bahwa perusahaan membutuhkan karyawan, selanjutnya akan dilakukan 

alternatif dalam melakukan proses perekrutan berupa bagaimana tahapan 

perekrutan yang perlu dilalui oleh calon pelamar dan faktor-faktor apa saja 

yang perlu calon pelamar siapkan untuk melakukan perekrutan, kemudian 

memasuki tahapan perekrutan yang biasanya akan dilakukan oleh pihak HRD, 

tahapan berikutnya adalah pihak HRD akan menentukan apakah calon 

pelamar memenuhi syarat perusahaan melalui sumber internal dan eksternal 

bukan hanya itu pihak HRD akan membutuhkan metode internal dan eksternal 

dalam perekrutan dan yang terakhir adalah menentukan calon pelamar yang 

berhasil lolos dan bergabung kedalam perusahaan. 
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2.2.4.3 Tata cara Recruitment 

 
Menurut (Purnaya, 2016) terdapat dua cara dalam melakukan 

rekrutmen sebagai berikut: 

1. Internal 

Cara perekrutan secara internal yang dimaksud adalah dengan mencari dan 

menyeleksi calon tenaga kerja yang ada dalam perusahaan itu sendiri, cara 

tersebut memiliki beberapa keutungan bagi perusahaan yakni calon tenaga 

kerja yang akan direkut sudah memahami perusahaan sehingga tingkat 

keberhasilan untuk lolos akan tinggi, kemudian biaya yang dikeluarkan lebih 

rendah, dan yang terakhir dapat meningkatkan semangat, loyalitas dan 

komitmen kerja yang tinggi. Tetapi perekrutan internal juga memiliki 

kelemahan yaitu keterbatasan calon tenaga kerja yang berpotensial dalam 

perusahaan, kurangnya ide-ide kreatif baru dan dapat menciptakan rasa iri 

terhadap karyawan lainnya. 

2. Eksternal 

Perekrutan secara eksternal merupakan upaya dari perusahaan untuk menarik 

calon tenaga kerja dari luar perusahaan untuk bergabung kedalam perusahaan. 

Cara ini dapat perusahaan lakukan dengan menerbitkan iklan pekerjaan 

melalui surat kabar, media sosial, universitas atau lembaga pendidikan, 

persatuan buruh, ataupun media khusus pencari kerja. Perekrutan secara 

eksternal ini akan memakan biaya yang lebih besar dibandingkan dengan 

internal dikarenakan terdapatnya calon tenaga kerja baru yang harus 

meninggalkan pekerjaannya. 

2.2.4.4 Kendala Recruitment 

 
Menurut (Purnaya, 2016) dalam melakukan proses recruitment 

perusahaan akan menghadapi berbagai kendala yang dapat terjadi sehingga 

perusahaan perlu menyadari kendala tersebut sebagai berikut: 

1. Karakteristik sebuah organisasi 
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Sebuah perusahaan pasti akan memiliki karakteristik organisasi yang dimana 

hal ini merupakan penentu dari desain dan pelaksanaan rekrutmen dalam 

sebuah organisasi. Karakteristik organisasi biasanya berupa sistem norma dan 

budaya perusahaan, visi dan misi perusahaan, tujuan perusahaan serta filosofi 

perusahaan. 

2. Tujuan dan kebijakan dalam organisasi 

Dalam hal ini tujuan perusahaan merupakan hal yang sangat penting bagi 

perusahaan sehingga tujuan yang ingin dicapai harus efektif dan efisien. 

Efisien yang dimaksud adalah kemampuan dalam memanfaatkan sumber daya 

yang ada dengan benar dan meminimalisir sumber daya yang tidak 

dibutuhkan sehingga terciptalah kebijakan perusahaan yang dapat 

memberikan acuan dalam pengambilan suatu keputusan. 

3. Kondisi lingkungan eksternal organisasi 

Kondisi lingkungan merupakan hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan 

dikarenakan keadaan perusahaan akan bergantung kepada kondisi perusahaan 

secara keseluruhan yang dimana perusahaan akan berinteraksi dengan 

lingkungannya. Selain itu kondisi lingkungan juga dapat mempengaruhi 

kinerja seorang karyawan. 

4. Biaya perekrutan dalam organisasi 

Biaya perekrutan biasanya juga merupakan kendala yang sering dialami oleh 

perusahaan dikarenakan biaya yang dibutuhkan dalam melakukan perekrutan 

dapat tergolong besar sehingga tidak tersedianya dalam anggaran perusahaan. 

Untuk itu dalam melakukan proses perekrutan perusahaan harus menyediakan 

anggaran khusus atau lebih agar proses perekrutan tidak menjadi terhambat. 

5. Kompensasi 

Dengan adanya kompensasi dapat menjadikan daya tarik bagi calon tenaga 

kerja untuk melamar disebuah perusahaan, besarnya kompensasi juga akan 

mempengaruhi minat dari pelamar. Untuk itu perusahaan juga harus 

mempertimbangkan kompensasi yang akan diberikan untuk calon tenaga 

kerja tetapi sering terjadi perusahaan tidak memikirkan hal ini. 
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6. Kebiasaaan dalam melakukan rekrutmen 

Dalam melakukan perekrutan perusahaan akan memiliki kebiasaan tersendiri 

sehingga proses rekrutmen akan berjalan sesuai dengan aturan perusahaan, 

selain itu dengan adanya kebiasaan ini membuat keahlian seorang perekrut 

meningkat dalam menilai calon tenaga kerja. Untuk itu dalam melakukan 

proses perekrutan harus mengikuti kebiasaan yang sudah ada agar tidak 

terjadinya kesalahan dalam melakukan perekrutan ataupun menjadi 

terhambat. 

7. Keadaan pasar tenaga kerja 

Dalam melakukan perekrutan perusahaan harus memperhatikan dan 

mempertimbangkan keadaan pasar tenaga kerja agar penawaran yang 

diberikan kepada calon tenaga kerja telah sesuai. Biasanya perusahaan akan 

melihat jenis-jenis calon tenaga kerja yang tersedia. Keadaan pasar tenaga 

kerja merupakan faktor utama dalam melakukan perekrutan. 

2.2.4.5 Indikator Recruitment 

 
Menurut Ellyta Yullyanti dalam (Lestari, 2018) terdapat beberapa 

indikator dalam recruitment sebagai berikut: 

1. Metode dalam recruitment 

Terdapat 2 jenis metode yang dapat diterapkan dalam melakukan sebuah 

proses rekrutmen yaitu: 

a. Metode tertutup merupakan sebuah metode yang pelaksanaan 

rekrutmennya dilakukan secara terbatas atau hanya untuk orang-orang 

tertentu saja, seperti karyawan perusahaan itu sendiri. 

b. Metode terbuka merupakan sebuah metode yang dilakukan secara 

terbuka seperti memasang iklan lowongan pekerjaan di media sosial 

atau media massa, sehingga mudah untuk mendapatkan calon pelamar. 
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2. Prosedur dalam melakukan recruitment 

Terdapat beberapa prosedur yang perlu diperhatikan sebelum melakukan 

proses rekrutmen antara lain: 

a. Memastikan jabatan yang kosong serta jumlah karyawannya 

b. Menganalisa sebuah jabatan yang ada di dalam perusahaan 

c. Memastikan lokasi dari pencarian calon kandidat telah sesuai 

d. Memutuskan metode rekrutmen mana yang akan digunakan oleh 

perusahaan 

e. Menghubungi calon kandidat yang dinilai terbaik 

f. Menyeleksi kandidat dengan prosedur perusahaan 

g. Mempersiapkan penawaran kerja yang akan diberikan 

h. Mulai bergabung dan bekerja di dalam perusahaan 

 
3. Sumber- sumber recruitment 

Terdapat beberapa sumber rekrutmen yang dapat ditemukan oleh perusahaan 

yaitu lamaran secara tertulis, melamar secara langsung dengan mendatangi 

perusahaan, mendapatkan informasi dari orang lain (mouth to mouth), 

universitas atau lembaga pendidikan, iklan, organisasi profesi, serikat pekerja, 

dan melalui balai pelatihan kerja milik pemerintah. 

2.2.5 Selection 

 
Menurut Handoko dalam (Poernomo, 2019) menyatakan bahwa seleksi 

merupakan sebuah proses kegiatan yang digunakan perusahaan untuk menentukan 

seorang calon pelamar berhasil diterima atau tidak ke dalam perusahaan, hal ini 

digunakan perusahaan untuk mencari calon karyawan yang sesuai dengan kriteria 

yang dimiliki oleh perusahaan. 

Kemudian menurut Jackson dalam (Prasetya, 2018) menjelaskan bahwa 

seleksi merupakan serangkaian proses yang dimana akan digunakan oleh perusahaan 

dalam mendapatkan informasi tentang calon pelamar agar dapat diputuskan pelamar 
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mana yang berhasil lolos dan diterima ke dalam perusahaan untuk mengisi jabatan 

yang kosong dalam jangka waktu lama atau pendek. 

Sedangkan menurut (Kasmir., 2017) seleksi merupakan salah satu proses yang 

digunakan oleh perusahaan dalam memilih calon karyawan yang sesuai dengan 

standar, persyaratan dan kualifikasi yang telah ditetapkan oleh suatu perusahaan 

dengan memperhatikan beberapa faktor. 

Berdasarkan beberapa definisi menurut para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa seleksi adalah proses awal perusahaan dalam memilih calon karyawan untuk 

mengisi jabatan yang kosong sesuai dengan standar dan syarat yang diberikan oleh 

perusahaan. Sehingga karyawan yang berada di dalam suatu perusahaan akan sesuai 

dengan standar karena telah melalui tahap seleksi, untuk itu setiap perusahaan perlu 

menerapkan proses seleksi ini dalam memilih calon karyawan. 

2.2.5.1 Tujuan Selection 

 

Tujuan seleksi adalah dengan mendapatkan calon karyawan yang 

sesuai dengan kualifikasi dari suatu perusahaan. Menurut (Kasmir., 2017) 

terdapat beberapa tujuan utama dari pelaksanaan proses seleksi calon 

karyawan sebagai berikut: 

1. Perusahaan dapat memperoleh karyawan yang bersifat jujur dan memiliki 

moral yang baik. 

2. Perusahaan dapat memperoleh karyawan yang mampu bekerja sesuai 

dengan aturan perusahaan. 

3. Perusahaan dapat memperoleh karyawan yang memiliki rasa terhadap 

perusahaan 

4. Perusahaan dapat memperoleh karyawan yang loyal terhadap perusahaan 

serta integritas yang tinggi. 

5. Perusahaan dapat memperoleh karyawan yang memiliki motivasi dan 

inovasi yang tinggi terhadap perusahaan. 
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2.2.5.2 Jenis- jenis Selection 

 
Menurut (Veithzal Rivai Zainal, 2015) terdapat beberapa jenis-jenis 

seleksi yang dapat perusahaan terapkan untuk memilih calon karyawannya 

yaitu: 

1. Seleksi administrasi 

Merupakan seleksi yang digunakan perusahaan dengan melihat dokumen atau 

surat identitas yang dimiliki calon pelamar sebagai persyaratan dari 

perusahaan. Dokumen atau surat yang dimaksudkan dapat berupa: 

a. Riwayat Hidup 

b. Pas foto 

c. Ijazah 

d. Surat Lamaran 

e. Identitas diri (KTP, SIM, BPJS dll) 

f. Sertifikat 

g. Pengalaman kerja 

h. Surat kesehatan 

i. Surat keterangan catatan kepolisian 

 
2. Seleksi tertulis 

Merupakan seleksi yang dapat perusahaan gunakan dengan memberikan 

beberapa tes yang dapat diuji kepada calon pelamar yaitu: 

a. Intelligence test (tes kecerdasan) 

b. Personal test (tes kepribadian) 

c. Aptitude test (tes bakat) 

d. Achievement test (tes prestasi) 

e. Interest test (tes minat) 

 
3. Seleksi tidak tertulis 
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Merupakan seleksi yang bersifat tidak tertulis atau praktek dari calon pelamar 

kepada perusahaan seperti: 

a. Wawancara 

b. Praktik khusus 

c. Pengecekan Kesehatan atau medis 

 
2.2.5.3 Tahapan dalam Selection 

 
Menurut (Kasmir., 2017) terdapat beberapa tahap-tahap dalam 

melakukan seleksi yang dapat dilakukan perusahaan yaitu: 

1. Melakukan seleksi surat lamaran yang diberikan oleh calon pelamar 

 
2. Melakukan wawancara tahap awal kepada calon pelamar 

 
3. Melakukan tes tertulis yang bersifat umum 

 
4. Melakukan tes psikotes kepada calon pelamar 

 
5. Melakukan wawancara tahap kedua kepada calon pelamar yang terpilih 

 
6. Melakukan tes Kesehatan (medical checkup) 

 
7. Melakukan wawancara dengan atasan (user) 

 
8. Memberikan keputusan penerimaan kepada pelamar yang terpilih 

 
9. Melakukan penempatan kerja sesuai dengan kesepakatan 

 
2.2.5.4 Hambatan dalam Selection 

 
Menurut Badriyah dalam (Sinambela, 2016) menjelaskan bahwa 

dalam melakukan proses seleksi terdapat hambatan yang dapat ditemukan 

oleh perusahaan sebagai berikut: 

1. Terjadinya tolak ukur calon pelamar 
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Hal yang dimaksudkan adalah perusahaan akan mengalami kesulitan dalam 

melakukan seleksi pelamar dengan menentukan standar yang tepat untuk 

perusahaan dengan berbagai kualifikasi. 

2. Penyeleksi yang tidak kompeten 

 
Hal yang dimaksudkan adalah hambatan yang datang dari penyeleksi yang tidak 

professional, jujur dan objektif dalam menyeleksi calon pelamar, sehingga hal 

ini akan membuat perusahaan kesulitan. 

3. Pemahaman tentang seleksi 

 
Dalam hal ini seleksi dapat dilakukan dengan hal berbeda-beda tergantung dari 

penyeleksi ingin menggunakan cara yang mana. Tetapi hal ini justru menjadi 

hambatan dalam melakukan seleksi dikarenakan perusahaan dan penyeleksi 

tidak sejalan dengan prinsip-prinsip yang ada. 

4. Hasil seleksi dan pembiayaan 

 
Dalam melakukan proses seleksi perusahaan mengharapkan hasil yang objektif 

dimana hal tersebut membutuhkan biaya, tenaga dan waktu yang lebih besar 

dilakukan, tetapi kebanyakan perusahaan tidak memfasilitasi pembiayaan yang 

dimaksud sehingga proses seleksi menjadi terhambat. 

5. Sikap jujur dari pelamar 

 
Hambatan yang terkahir adalah sikap tidak jujur yang ditunjukan oleh pelamar, 

biasanya pelamar akan mengatakan hal yang baik dan positif tentang dirinya 

sehingga hal yang buruk akan disimpan begitu saja. Untuk itu perusahaan 

mengharapkan sikap jujur dari pelamar yang tidak melebih- lebihkan. 

  



20 

 

Proses Recruitment dan Selection di PT. Prospek Manunggal Abadi, Cindy 

Lisberth Veronica, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

2.2.6  Proses Recruitment and Selection 

Menurut (Dessler, 2017) yang menyatakan bahwa terdapat beberapa langkah 

untuk perusahaan dalam melakukan proses recruitment and selection seperti gambar 

dibawah ini: 

 

Gambar 2.4 Proses Recruitment and Selection 

Sumber: (Dessler, 2017) 

 

1.  Employement planning and forecasting 

Dalam melakukan proses recruitment perusahaan perlu menentukan beberapa 

hal seperti perencanaan personel, proses menentukan posisi calon karyawan 

yang harus diisi, merencanakan suksesi, menentukan pengisian posisi jabatan 

atas serta kebutuhan personel baik dari sumber internal maupun eksternal. 

2.  Recruiting build a pool of candidates 

Dalam hal ini perusahaan akan melakukan dua hal perekrutan kandidat, yang 

pertama adalah melakukan pencatatan kinerja kandidat saat ini dan 

mempromosikan kandidat tersebut untuk menenpati posisi tertentu 

diperusahaan. Yang kedua adalah perusahaan akan menyediakan sebuah kartu 

disetiap posisi yang dapat digunakan untuk melakukan pemindahan kandidat 

serta kualifikasi yang dibutuhkan. 
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3.  Application complete application forms 

Dalam hal ini perusahaan akan menyediakan sebuah application forms yang 

dapat diisi oleh calon karyawan mengenai informasi pendidikan keahlian yang 

dimiliki oleh calon karyawan, pengalaman kerja yang dimiliki, serta data 

pribadi kandidat. Hal ini merupakan tahapan awal perusahaan dalam melakukan 

screening kandidat. 

4.  Use selection tools like tests to screen out most applications 

Selanjutnya kandidat akan dilakukan pengujian berupa test dimana nantinya 

terdapat test sebanyak dua kali untuk memastikan bahwa kandidat yang diuji 

hasilnya sama dan tidak adanya perbedaan yang signifikan. Test yang dilakukan 

harus memenuhi unsur reliabilitas dan validitas sesuai dengan yang telah 

perusahaan tentukan. 

5.  Supervisors and other interview final candidates to make final choice 

Tahapan ini merupakan tahapan terakhir yang diberikan oleh perusahaan dan 

harus dilalui oleh kandidat berupa interview. Perusahaan akan mendapatkan 

informasi terkait kandidat melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Bukan 

hanya itu saja pada tahapan ini perusahaan akan menentukan apakah kandidat 

akan lolos masuk kedalam kriteria perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


